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ABSTRACT

This study aims to determine whether: 1) there is an effect of motivation on
employee performance at the Mandau general hospital, 2) there is an effect of training on
employee performance at the Mandau general hospital, 3) there is an influence of the
work environment on employee performance at a general hospital. Mandau area. This
type of research is quantitative descriptive with primary data derived from questionnaire
respondents, which amounted to 148 respondents. The location of this research was
carried out at the Mandau general hospital. The sampling technique used was purposive
sampling. To determine the size of the sample taken from the population, the researcher
uses the formula proposed by Slovin in Mustafa (2010) with a 95% confidence level with
a value of e = 5%. The results of this study indicate that: 1) there is a positive and
significant effect of motivation on employee performance at the Mandau regional general
hospital, 2) there is a positive and significant influence on training on employee
performance at the Mandau regional general hospital, 3) there is a positive and
significant influence on the environment. work on employee performance at the Mandau
regional general hospital.

Keywords : Work Motivation, Training Work Environment and Employee Performance.

PENDAHULUAN perusahaan serta pencapaian tujuan

perusahaan dengan mengembangkan

Sumber daya manusia (SDM)
merupakan  faktor penting dalam
pencapaian keberhasilan suatu
perusahaan dimana majunya suatu
organisasi bergantung pada peran yang
dijalankan  oleh  orang-orang  di
dalamnya. Tantangan yang dihadapi
perusahaan pada masa sekarang dan
dimasa akan datang adalah bagaimana
menghasilkan sumber daya manusia
berkualitas, inovatif dan memiliki
kreativitas tinggi. Selain itu, sumber
daya manusia merupakan aset penting
dalam suatu perusahaan, karena
merupakan sumber yang mengendalikan

perusahaan dalam menghadapi berbagai
tuntutan zaman. Maka dari itu, sumber
daya manusia harus dikelola sesuai
dengan kebutuhan perusahaan agar
mampu memadukan pengetahuan dan
keterampilan sehingga memiliki daya
saing yang tinggi Bangun,(2012)

Rumah sakit adalah institusi
perawatan kesehatan profesional yang
pelayanannya disediakan oleh dokter,
perawat, dan tenaga ahli kasehatan
lainnya. Rumah sakit sesuai dengan
fungsinya (melaksanakan pelayanan
medis, pelayanan penunjang medis)
berkewajiban memperankan,
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menyediakan dan menyelenggarakan
pelayanan  yang  bermutu  dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pelayanan kesehatan yang berkualitas
rumah sakit umum daerah Kecamatan
Mandau terletak di Kecamatan Mandau
di Jalan Stadion No0.10 Kelurahan Air
Jamban Bengkalis. Pembangunan rumah
sakit ini bentuk peran meningkatkan
status dan kapasitas pelayanannya
kepada masyarakat sehingga menjadi
pilihan  masyarakat dalam bidang
kesehatan.

Fenomena yang terjadi pada
rumah sakit umum daerah mandau
kabupaten bengkalis berdasarkan
observasi bahwa diketahui masih banyak
pegawai rumah sakit yang tidak
memiliki motivasi kerja yang mana hal
tersebut diketahui dari keterlambatan
pegawai dalam menyelesaikan suatu
tugas dan juga sering lalainya pegawai
didalam memberikan pelayanan
terhadap pasien.

Selain motivasi kerja fenomena
lain yang terjadi pada rumah sakit umum
daerah mandau kabupaten bengkalis
adalah pelatihan yang didapat pegawai.
Pelatihan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia dalam dunia kerja. Pegawai,
baik yang baru ataupun yang sudah
bekerja perlu mengikuti pelatihan karena
adanya tuntutan pekerjaan yang dapat
berubah akibat perubahan lingkungan
kerja, strategi, dan lain sebagainya
Dessler, (2019).

Fenomena yang terjadi pada
rumah sakit umum daerah mandau
kabupaten bengkalis diketahui bahwa
para pegawai rumah sakit jarang
mendapatkan pelatihan, sehingga para
pegawai merasa kurang menguasai
pekerjaan baru yang berikan maka hal
tersebut juga akan mengakibatkan
terhadap turunnya Kkinerja pegawai
karena pegawai merasa kurang paham
terhadap pekerjaan yang diberikan.
Pelatihan yang diberikan bertujuan
untuk meningkan pengetahuan dari para

pegawai sehingga kinerja pegawai dapat
meningkat.

Selain motivasi dan pelatihan,
lingkungan kerja juga merupakan faktor
penting dalam meningkatkan Kinerja
pegawai. lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjelankan tugas-tugas
yang diemban. Fenomena yang terjadi
pada rumah sakit umum daerah mandau
kabupaten bengkalis berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan beberapa
orang pegawai diketahui  bahwa
lingkungan Kkerja pada rumah sakit
umum daerah mandau kurang nyaman
dan memadai didalam melakukan
pekerjaan  para  pegawai  seperti
terbatasnya jumlah fasilitas-fasilitas
pada rumah sakit, sehingga pasien harus
dirujuk kerumah sakit yang lebih besar,
ruang kerja yang terlalu sempit dan
suasana kerja yang kurang kondusif.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Istilah Kinerja berasal dari kata
job performance atau actual
performance ( perestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang di capai
oleh seseorang). Pengertian kinerja (
prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang di berikan kepadanya.

Kinerja yang baik menunjukkan
perusahaan tersebut akan mampu
tumbuh dan berkembang. Kinerja
pegawai menurut Rozigin (2010), adalah
sebagai keseluruhan proses bekerja dari
individu yang hasilnya dapat digunakan
landasan untuk menetukan apakah
pekerjaan individu tersebut baik atau
sebaliknya.

Menurut Rivai (2010) kinerja
merupakan  perilaku nyata yang
ditampilkan  setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
pegawai sesuai dengan perannya dalam
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perusahaan. Ukuran Kkinerja dapat dilihat
dari sisi jumlah dan mutu tertentu sesuai
dengan standar organisasi perusahaan.

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan
yang dimiliki seseorang untuk berbuat
sesuatu,  sedangkan  motif  adalah
kebutuhan (need), keinginan (wish), dan
dorongan (desire) atau impuls Usman,
(2013). Motivasi itu sendiri merupakan
faktor yang paling menentukan bagi
seorang pegawai  dalam  bekerja.
Meskipun kemempuan dari pegawai
maksimal disertai dengan fasilitas
yang memadai, namun jika tidak ada
motivasi  untuk mendorong pegawai
untuk bekerja sesuai tujuan maka
pekerjaan tersebut tidak akan berjalan
sesuai dengan tujuan.

Pelatihan
Menurut Widodo (2015),
pelatihan  merupakan  serangkaian

aktivitas individu dalam meningkatkan
keahlian dan pengetahuan secara
sistematis sehingga mampu memiliki
kinerja yang profesional di bidangnya.
pelatihan adalah proses pembelajaran
yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang
sesuai dengan standar.

Menurut Rivai dan Sagala
(2011), pelatihan adalah proses secara
sistematis mengubah tingkah laku
pegawai  untuk  mencapai  tujuan
organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan saat ini.

Lingkungan Kerja

Menurut Sutrisno (2010)
lingkungan  kerja dapat diartikan
keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada di sekitar pegawai yang sedang
melakukan  pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan,
lingkungan kerja ini meliputi tempat
bekerja, fasilitas, dan alat bantu
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan

kerja antara orang-orang yang ada di
tempat tersebut.

Kerangka Penelitian

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Pelatihan (X;

— Lingkungan
Keria (Xa)

Hipotesis Penelitian

H; Motivasi (X;) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai rumah sakit umum
daerah mandau (Y).

H, Pelatihan kerja (X,) berpengaruh
postif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai rumah sakit umum
daerah mandau ().

H; Lingkungan kerja (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai rumah sakit umum
daerah mandau (Y).

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Guna menyelesaikan penelitian
ini terutama untuk memperoleh data-
data yang diperlukan, penulis dalam hal
ini berusaha untuk mendapatkan data
yang akurat langsung ke lokasi
penelitian di rumah sakit daerah
Mandau yang terletak di Kecamatan
Mandau di jalan Stadion No.10
Kelurahan air jamban Bengkalis.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase
Pria 85 57,5%
Wanita 63 42 5%
Total 148 100%

Sumber : data olahan penelitian 2021

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa responden pria lebih
banyak dengan persentase 57,5%
dibandingkan responden wanita yang
hanya 42,5%. Hal ini berarti pegawai
pada rumah sakit umum daerah mandau
kabupaten bengkalis dominasi oleh pria.

Tabel 2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
21-25 tahun 14 9,6%
26-30 tahun 54 36,4%
>30 80 54,0%
Total 148 100%

Sumber : data olahan penelitian 2021

Berdasarkan  tabel diatas,
pegawai pada rumah sakit umum daerah
mandau kabupaten bengkalis
kebanyakan berusia antara >30 dengan
persentase 54,0% dan yang paling
sedikit yaitu usia 21-25 tahun dengan
persentase 9,6%. Hal ini sesuai taraf usia
>30 adalah usia yang produktif
seseorang dalam pekerjaannya karena
memiliki  tanggung jawab dalam
keluarga.

Tabel 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja | Frekuensi | Presentase
2 Tahun 20 13,5 %
2-5 Tahun 75 50,6 %
5-8 Tahun 15 10,3 %
> 9 Tahun 38 25,6 %
Total 148 100 %

Sumber : data olahan penelitian 2021

Berdasarkan tabel diatas maka
dapat diketahui bahwa pegawai pada
rumah sakit umum daerah mandau
kabupaten bengkalis untuk 2 tahun
sebanyak 20 orang atau 13,5% kemudian
lama bekerja 2-5 tahun sebanyak 75
orang atau 50,6% dan untuk lama kerja
5-8 tahun sebanyak 15 orang atau 10,3%
dan > 9 tahun sebanyak 38 orang atau
25,6%. Berdasarkan lama bekerja diatas
maka rata-rata pegawai pada rumah
sakit umum daerah Mandau kabupaten
Bengkalis paling banyak berada pada 2-
5 tahun sebanyak 75 orang atau 50,6%.

Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas dimaksudkan untuk
menguji  ketepatan butir-butir dalam
kuesioner, apakah butir-butir yang ada
mampu menggambarkan dan
menjelaskan variabel yang diteliti. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika nilai
korelasi r hitung lebih besar dari pada r
tabel dan bernilai positif Ghozali (2011).

Dari tabel 5.9 diatas dengan df =
n-2 (148-2) =146 dapat diperoleh r tabel
untuk df (146) =0,161. Suatu kuesioner
dikatakan  valid jika  pernyataan
kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Nilai r
tabel dalam penelitian ini adalah 0,161.
Dan diketahui nilai r hitung semua
variabel penelitian > 0,161 artinya
seluruh item — item variabel dinyatakan
valid. Berdasarkan hasil uji validitas
menggunakan corrected total
correlation diatas, dapat disimpulkan
seluruh item pernyataan untuk semua
variabel penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah kuisioner
dapat memberikan ukuran yang konstan
atau tidak. Uji Reliabilitas adalah data
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untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu Kkuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.Kehandalan yang menyangkut
kekonsistenan jawaban jika diujikan
berulang pada sampel yang berbeda.
SPSS memberikan fasilitas  untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Menurut Ghozali
(2017), Suatu variabel dapat dikatakan
reliable jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,60 pada hasil pengujian.

Uji Asumsi klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui  apakah distribusi  data
penelitian  masing-masing  variabel
menyebar secara normal. Dalam
penelitian ini uji normalitas dilakukan
terhadap motivasi (X,), pelatihan (X,),
lingkungan kerja (Xs), terhadap kinerja
pegawai (Y). Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk melihat sebaran
data tersebut normal atau tidak adalah
dengan teknik statistik One sample
kolmogorov-Smirnov test dengan nilai
signifikansi besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Metode Tolerance dan VIF

dengan SPSS

Konsep dasar Uji Multikolinearitas

a. Uji Multikolinearitas adalah bagian
dari Uji Asumsi Klasik dalam
analisis regresi linier berganda

b. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah terjadi
Interkolerasi (hubungan yang kuat)
antar variable Independent

c. Metode regresi yang baik ditandai
dengan tidak terjadi interkolerasi
antar variabel independent (tidak
terjadi gejala multikolinearitas)

d. Salah satu cara yang paling akurat
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala  multikolinearitas  adalah
dengan menggunakan metode
Tolerance dan VIF  (Varience
Inflation Factor)

Dasar Pengambilan Uji

Multikolinearitas:

1. Melihat Nilai Tolerance jika nilai
Tolerance lebih besar dari
> 0.10 aka artinya tidak terjadi
Multikolinearitas

2. Melihat Nilai jika nilai VIF lebih
kecil dari < 10.00 artinya tidak
Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2
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Berdasarkan OutPut Scatterplots diatas

diketahui bahwa :

a. Titik —titik menyebar diatas dan di
bawah disekitaran angka 0

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya
diatas atau dibawah saja

c. Penyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali.

d. Penyebaran titik-titik data tidak
berpola
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Dengan demikian dapat kita
simpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterodastisitas, hingga model regresi
yang baik dan terpenuhi.

Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda
digunakan untuk memprediksi

(meramalkan) seberapa besar pengaruh

antara variabel bebas yaitu motivasi

(Xy), pelatihan (X,), lingkungan kerja

(X3), terhadap Kkinerja pegawai ().

Dari hasil perhitungan statistik dengan

menggunakan program SPSS diperoleh

persamaan regresi linier berganda yang
dapat sebagai berikut

Dari hasil perhitungan SPSS
diperoleh koefisien regresi berganda
antara variabel vyaitu motivasi (Xy),
pelatihan (X,), lingkungan kerja (Xs),
terhadap kinerja pegawai (Y) adalah
sebagai berikut:

Y = 12125+ 1.212X; + 0.94X,+

0.34X3

- Nilai koefisien regresi
motivasi(X,), sebesar 0,mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai (Y). Dengan kata lain
dapat diartikan jika penilaian
terhadap variabel motivasi  (Xy)
naik sebesar satu satuan maka
menyebabkan meningkatnya
penilaian kinerja pegawai (Y)
sebesar 1.212.

- Pelatihan  (X;), sebesar 0,94
mempunyai  pengaruh  positif
terhadap kinerja pegawai (Y).
Dengan kata lain dapat diartikan
jika penilaian terhadap variabel
pelatihan (X,) naik sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan
meningkatnya penilaian  Kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,94.

- Lingkungan kerja (X3), sebesar
0,34 mempunyai pengaruh positif

terhadap kinerja pegawai (Y)
Dengan kata lain dapat diartikan
jika penilaian terhadap variabel
lingkungan kerja (Xs),naik sebesar
satu satuan maka akan
menyebabkan meningkatnya
penilaian kinerja pegawai ()
sebesar 0,34.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan  untuk
mengetahui apakah variable
independen motivasi (X;), pelatihan
(X»), lingkungan kerja (Xs), berpengaruh
signifikan terhadap variable dependen
kinerja pegawai (Y). Data pengujian
simultan diperoleh dari hasil Fhitung
adalah 435.775 dengan signifikasi
0.000. F tabel dapat diperoleh
Ftabel=n—-k-1:k

Hal ini menunjukan bahwa nilai
F-hitung (435.775) lebih besar dari F-
tabel (1.6552) dengan signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai o sebesar
0,05. dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel motivasi (X;), pelatihan
(X), lingkungan kerja (X3) secara
bersama — sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Uji Parsial (Ujit)

Untuk menguji pengaruh antara
motivasi kerja (Xj), pelatihan (X5),
lingkungan kerja (X3), Terhadap kinerja
pegawai (Y) dengan membandingkan t
hitung dengan t tabel Y.

Mencari t tabel :

- Jumlah responden (n) = 148 orang

- Jumlah variabel bebas (k) =3; a=
5%

- Degree of Freedom (df) = n—1=148-
1=147

-t tabel =1.6552 ()
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Kriteria Hipotesis :

- Ho: By = 0, (Ho diterima atau Ha
ditolak) artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi
kerja ~ (Xy), pelatihan (X)),
lingkungan kerja (X3), terhadap
kinerja pegawai (Y) secara parsial
(individu)

- Ha: B # 0, (Ho ditolak atau Ha
diterima) artinya ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi
kerja ~ (Xy), pelatihan  (X,),
lingkungan kerja (X3), terhadap
kinerja pegawai (Y) secara parsial
(individu).

Dasar pengambilan keputusan :

- Bilat hitung < t tabel, maka berada
pada daerah Hy diterima

- Bilathitung > t tabel, maka berada
pada daerah Hy ditolak

PEMBAHASAN

Pengaruh motivasi terhadap Kinerja
pegawai pada rumah sakit umum
daerah Mandau kabupaten Bengkalis.
Motivasi (X;) terhadap kinerja
pegawai (Y) didapatkan angka t-hitung
sebesar 35.840 > t-tabel 1.6552 berarti
H, ditolak, dan H; diterima, sehingga
secara parsial (individu) terdapat
pengaruh secara signifikan dan positif
antara motivasi (X;) terhadap kinerja
pagawai (). Hal ini sejalan dengan
penelitian  Ardityo  (2013)  yang
menyatakan bahwa motivasi  kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh variabel pelatihan terhadap
kinerja pegawai pada rumah sakit
umum daerah Mandau kabupaten
Bengkalis

Pelatihan (X,), terhadap
kinerja pagawai (Y) didapatkan angka t-

hitung sebesar 2.122 > t-tabel 1.6552
berarti Hy ditolak, dan H; diterima ,
sehingga secara parsial (individu)
terdapat pengaruh secara signifikan dan
positif antara pelatihan (X,), terhadap
kinerja pegawai (Y). Hal ini sejalan
dengan Widodo (2015) mengemukakan
bahwa tujuan pelatihan yang dilakukan
oleh  perusahaan  adalah  untuk
meningkatkan produktivitas,
meningkatkan  kualitas, mendukung
perencanaan sumber daya manusia,
meningkatkan moral anggota,
memberikan kompensasi yang tidak
langsung, meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa
kemampuan dan pengetahuan personil,
meningkatkan perkembangan
kemampuan dan keahlian personil.

Pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada
rumah sakit umum daerah Mandau
kabupaten Bengkalis.

Lingkungan  kerja (X3),
terhadap kinerja  pegawai ()
didapatkan angka t-hitung sebesar
1.673> t-tabel 1.6552 berarti Hy ditolak,
dan H1 diterima , sehingga secara
parsial (individu) terdapat pengaruh
secara signifikan dan positif antara
lingkungan kerja (Xs), terhadap Kinerja
pegawai (Y).

Penelitian ~ terbukti  bahwa
lingkungan kerja mempengaruhi kinerja
pegawai. Hal ini sesuai dengan teori
Nitisemito(2012) bahwa suatu kondisi
lingkungan kerja dapat dikatakan baik
apabila pegawai dapat melaksanakan
kegiatan secara optimal, sehat, aman,
dan nyaman, sedangkan lingkungan
kerja yang tidak memadai menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih
banyak dan tidak mendukung rancangan
system kerja yang efisien.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Motivasi (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y) rumah sakit umum daerah
Mandau kabupaten Bengkalis

. Pelatihan (X,), berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja
pagawai (Y) rumah sakit umum
daerah Mandau kabupaten
Bengkalis.

. Lingkungan kerja (Xa3),

berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) rumah
sakit umum daerah  Mandau
kabupaten Bengkalis.

Saran

1.

Seharunya pihak rumah  sakit
memberikan kesempatan bagi
pegawai agar dapat memenuhi
kebutuhan prestasi dengan baik. Hal
ini dapat dilakukan antara lain adalah
sarana  dan  prasarana  yang
menunjang pegawai menuangkan ide
— ide yang berguna dan positif bagi
rumah sakit. Ini salah satu
memotivasi pegawai dengan cara
memenubhi kebutuhan prestasi
mereka sehingga dapat meningkatkan
kinerja.

. Pegawai bersama — sama menjaga

hubungan baik dengan rekan kerja
dan para pemimpin di atasnya,
dengan begitu agar tercapai nya
tujuan yang di inginkan oleh rumah
sakit.

. Untuk meningkatkan kinerja pegawai

pihak rumah sakit harus memberikan

pelatihan ~ semaksimal ~ mungkin
terhadap pegawai guna untuk
meningkatkan

keterampilan,pengetahuan serta

psikomotorik seperti  memberikan

. Dengan

Ahmad, R.

pelatihan penanganan obat kanker,
pelatihan jabatan fungsional
administrator kesehatan jenjang ahli
dan lain - lain. Agar pegawai dapat
mengembangkan ilmu serta
pengetahuan di dalam ruang lingkup
kerja.

adanya fasilitas yang
lengkap maka akan meningkat
kinerja pegawai. Oleh karena itu
pihak rumah sakit harus
memperhatikan fasilitas yang
tersedia di rumah sakit, seperti AC,
kursi, meja dan ruangan yang bagus
kepada pegawai agar pegawai merasa
nyaman dalam melakukan pekerjaan
sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai.
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